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Abstract 
This thesis is entitled "Analysis of the Use of Teaching Variations in IPS Subjects 
in SMP Negeri 21 Pontianak." The general problem in this thesis is "How to Use 
Variations in Teaching Social Sciences Subjects at SMP Negeri 21 Pontianak". The 
focus of this research includes the analysis of the use of variations in teaching 
social studies subjects at SMP Negeri 21 Pontianak. This research was conducted 
by using a descriptive research method using qualitative forms. From the results of 
the research, it was found that the social studies subject teacher learning planning 
in the planning stage was quite good. 2. The activities of the social studies subject 
teacher in the teaching process stage were quite good, this can be seen from the 
teacher conveying The subject matter that will be seen from the teacher delivers 
the subject matter that will be discussed by writing it on the blackboard with an 
explanation that is easy to understand by students .3. The activities of the social 
studies subject teacher in the teaching process stage are quite good, this can be 
seen from the teacher asking questions to students about the material that has been 
delivered. Then conclude the results of the discussion of the subject matter that has 
been discussed. In the case of assignments and assessments of social studies 
subject teachers seeing the available time, if time is no longer possible then the 
assignments given to students are done at home & the assessments are carried out 
at the next meeting, as well as informing the subject matter to be discussed by the 
teacher seeing the time which are available. 
 
Keyword : Social Studies, The Use Of Teaching Variations. 
PENDAHULUAN
      Pendidikan adalah suatu proses 
mengubah tingkah laku anak didik agar 
menjadi manusia dewasa yang mampu 
hidup mandiri  dengan memperhatikan 
kesatuan aspek jasmani dan rohani, aspek 
diri (individulitas) dan aspek sosial, aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor, serta segi 
serba keterhubungan manusia dengan 
dirinya (konsentris), dengan lingkungan 
sosial dan alamnya (horizontal), dan 
dengan tuhannya (vertikal). 
     Peningkatan mutu pendidikan 
dimaksudkan dalam rangka mendukung 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional   
Peran guru didalam kegiatan pembelajaran 
sangatlah sentral, oleh karena itu seorang 
guru haruslah memiliki kemampuan yang 
mumpuni, artinya guru harus memiliki 
kompotensi pedagogik, profesional, sosial 
serta personal, tujuannya agar 
pembelajaran yang disampaikan 
tersampaikan secara utuh. Didalam 
pelaksanaaan pembelajaran pengunaan 
metode pembelajaran sangat berpengaruh 
didalam penyampaian materi di dalam 
kegiatan belajar. Guru didalam kegiatan 
pembelajaran sering kali menggunakan 




bersifat membosankan, hal ini akan 
berpengaruh terhadap pemahaman peserta 
didik.  
      Penggunaan variasi mengajar dalam 
penggunaan metode maupun model 
pembelajaran harus bisa menyesesuaikan 
kondisi peserta didik, pengunaan metode 
yang bersifat monoton akan membuat 
pembelajaran menjadi kaku, artinya aktifan 
peserta didik serta pemikiran kritis tidak 
akan muncul dari peserta didik, didalam 
pembelajaran tentu seorang guru harus 
mampu menguasai kondisi pembelajaran, 
karena seorang guru pastinya akan paham 
dengan karakteristik dari peserta didik 
yang diajarnya. 
     Penggunaan variasi mengajar ini 
tentunya akan sangat membantu guru 
didalam menyampaikan pembelajaran 
yang sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang telah disiapkan, tentunya fungsi dari 
variasi mengajar guru bisa mengali 
kemampuan didalam menguasai materi 
pembelajaran. Berdasarkan dari hasil 
observasi yang dilakukan penelitian di 
SMP Negeri 21 Pontianak, terlihat kondisi 
pembelajaran yang kurang aktif, meskipun 
pembelajaran yang dilakuakn dalam 
kondisi pandemi, melalui online atau 
daring, guru masih belum menggunakan 
variasi mengajar secara maksimal, hal ini 
karena guru beranggapan pembelajaran 
belum dilakukan secara tatap muka, tetapi 
terlihat peserta didik kurang aktif 
mengikuti pembelajaran selain karena 
masalah teknis, juga dikareana guru 
didalam pembelajaran lebih banyak 
memberikan tugas, ketimbangan 
menyampaikan materi pembelajaran, hal 
ini berpengaruh terhadap tingkat minat 
belajar peserta didik. 
     Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti berkaitan dengan 
pembelajaran IPS di SMP Negeri 21 
Pontianak, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang penggunaan 
variasi mengajar pada mata pelajaran IPS, 
dengan fokus penelitian bagaimana 
pelaksanaan penggunaan variasi mengajar 
pada mata pelajaran IPS. Dengan sub 
fokus penelitian bagaimana perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaaan serta evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan guru didalam 
pembelajaran IPS. 
     Tujuan dari penlitian ini umtuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan 
penggunaan metode mengajar oleh guru 
pada mata pelajaran IPS, dengan ruang 
lingkup. Variasi mengajar Guru, didalam 
pembelajaran guru selalu mengupayakan 
menggunakan metode mengajaran, banyak 
metode pembelajaran yang digunakan 
seperti metode ceramah, diskusi, maupun 
metode tanya jawab  yang sering 
digunakan guru baik didalam penyampaian 
pembelajaran secara tatap muka, maupun 
secara daring.  
     Variasi mengajar guru ini akan 
berdampak pada pemahaman oleh peserta 
didik dalam menerimaan pembelajaran 
yang disampaikan. Didalam penggunaan 
variasi mengajar dalam pembelajaran guru 
tentu telah mempersiapkan perencanaan 
pembelajaran dalam bentuk materi yang 
disampaikan serta media pembelajaran 
yang akan digunakan dan metode 
pembelajaran yang tepat untuk 
menyampaikan materi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
      Selanjutanya komponen yang harus 
diperhatikan didalam pembelajaran adalah 
pelaksanaan pembelajaran, unsur-unsur 
yang diperhatikan adalah penggunaan 
metode pembelajaraan yang harus 
diperhatikan karena pelaksanaan 
pembelajarn serta dalam penggunaan 
pembelajaran akan memberikan dampak 
terhadap hasil belajar peserta didik, 
selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah 
evaluasi, kegiatan evaluasi yang dilakukan 
guru akan memberikan informasi sejauh 




peserta didik, serta bisa memberikan info 
berkaitan dengan aktifitas perserta didik 
didalam mengikuti pembelajaran.  
      Didalam penggunaan variasi mengajar, 
guru menggunakan beberapa metode, 
seperti metode ceramah, metode ini sering 
digunakan guru mata IPS di SMP Negeri 
21 Pontianak, hal ini dikarenakan metode 
ceramah sangat membantu guru didalam 
menyampaikan materi pembelajaran, 
karena dengan ceramah guru merasa lebih 
mudah berkomunikasi dengan peserta 
didik. 
     Selanjutnya guru mata IPS sering 
menggunakan metode diskusi, tujuan guru 
menggunakan metode diskusi ini agar 
peserta didik bisa saling berdiskusi 
berkaitan dengan materi yang dibahas, jadi 
bisa salaing menyampaikan apa yang 
menjadi pemikiran masing-masing peserta 
didik.  
     Selanjutnya metode yang digunakan 
didalam pembelajaran mata pelajaran IPS 
di SMP Negeri 21 Pontianak yaitu metode 
tanya jawab, metode ini digunakan guru 
karena dengan tanya jawab guru bisa 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menanyakan materi yang tidak 
dipahaminya sehingga guru bisa 
mengevaluasi materi yang telah 
disampaikan, sehingga nanti materi-materi 
yang telah disampaikan bisa dipahami 
secara keseluruhan oleh peserta didik, serta 
nantinya akan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran IPS. 
     Penggunaan variasi mengajar bisa 
memberikan dampak pada hasil 
pembelajaran peserta didik oleh karena itu 
guru haruslah variasi dalam menggunakan 
metode serta model pembelajaran tujuan 
yaitu agar baik guru maupun perserta didik 
bisa saling mengerti berkaitan dengan 
pembelajaran yang disampaikan. Guru bisa 
mengkondisikan penggunaan metode serta 
model pembelajaran yang tepat.  
     Dalam penggunaan metode mengajar 
guru harus bisa menggunakan secara tepat 
sesuai dengan alur pembelajaran yang 
dilakukan, karena penggunaan metode 
biasanya sering digunakan tidak tepat pada 
materi disampaikan sehingga kondisi 
pembelajaran kurang aktif, banyak peserta 
didik yang tidak paham dengan materi 
yang telah disampaikan oleh guru, hal ini 
tentunya tidak diharapkan baik oleh guru 
maupun oleh peserta didik. Sudah seharus 
pembelajaran yang berlangsung harus 
dalam kondisi yang menyenangkan bukan 
membosankan yang sifat hanya guru yang 
aktif sedangkan peserta didik tidak aktif 
serta tidak dampak menerima 
pembelajaran secara utuh.  
     Untuk menggunakan variasi mengajar 
ini guru harus kreatif serta benar-benar 
memperhatikan kondisi peserta didik yang 
diajarnya, sehingga pelaksanaan 
pembelajaran yang diharapkan bisa 
dicapai, kemampuan guru dalam mengajar 
sangat berperan dalam menciptakan 
kondisi pembelajaran yang diharapkan, 
yaitu peserta didik bisa aktif serta 




     Didalam penelitian ini metode 
penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kualitatif, dengan cara 
mendeskripsikan permasalahan penelitian, 
alat yang digunakan untuk didalam 
penelitian ini menggunakan draf observasi, 
wawancara, serta dokumentasi. Penelitian 
dilakukan di SMP Negeri 21 Pontianak, 
analisis data dilakukan secara langsung 
dilokasi penelitian dengan cara melakukan 
observasi untuk memperoleh data-data 
yang diperlukan, serta melakukan 
wawancara dengan informan berkaitan 
dengan penelitian ini, serta mengambil 
dokumentasi sebagai bukti fisik peneliti 




HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
     Dari hasil penelitian diperoleh 
Perencanaan pembelajaran guru mata 
pelajaran IPS dalam tahapan Perencanaan 
sudah cukup baik hal ini dapat dilihat dari 
hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran IPS serta hasil observasi yaitu 
guru melaksanakan absensi peserta didik 
disetiap kali pertemuan.  
     Dalam hal mengajukan pertanyaan 
untuk memancing keaktifan peserta didik, 
guru tidak selalu memgajukan pertanyaan 
kepada peserta didik hal ini mengingat 
waktu yang tersedia terbatas dan 
dikhawatirkan materi yang akan 
disampaikan tidak tercapai. 
     Guru mengadakan pre-test dengan 
tujuan untuk mengingat materi yang telah 
disampaikan. 2. Aktivitas guru mata 
pelajaran IPS dalam tahap proses 
pengajaran sudah cukup baik hal ini dapat 
dilihat dari guru menyampaikan pokok 
materi yang akan dilihat dari guru 
menyampaikan pokok materi yang akan 
dibahas dengan jalan menuliskannya di 
papan tulis dengan penjelasan yangmudah 
dipahami oleh peserta didik..3. Aktivitas 
guru mata pelajaran IPS dalam tahap 
proses pengajaran sudah cukup baik hal ini 
dapat dilihat dari guru mmeberikan 
pertanyaan kepada peserta didik mengenai 
materi yang telah disampaikan. Kemudian 
menyimpulkan hasil pembahasan pokok 
materi yang telah dibahas.  
     Dalam hal penugasan serta penilaian 
guru mata pelajaran IPS melihat waktu 
yang tesedia, apabila waktu tidak 
memungkinkan lagi maka tugas-tugas yang 
diberikan kepada peserta didik dikerjakan 
di rumah dan penilainnya dilakuakn pada 
pertemuan berikutnya, begitu pula dengan 
menginformasikan pokok materi yang akan 




     Perencanaan pembelajaran guru mata 
pelajaran IPS di kelas VII MTS SMP 
Negeri 21 Pontianak dalam tahapan 
Prencanaan sudah cukup baik hal ini dapat 
dilihat dari hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran IPS serta hasil observasi 
yaitu guru melaksanakan absensi peserta 
didik disetiap kali pertemuan. Dalam hal 
mengajukan pertanyaan untuk memancing 
keaktifan peserta didik, guru tidak selalu 
memgajukan pertanyaan kepada peserta 
didik hal ini mengingat waktu yang 
tersedia terbatas dan dikhawatirkan materi 
yang akan disampaikan tidak tercapai. 
Guru mengadakan pre-test dengan tujuan 
untuk mengingat materi yang telah 
disampaikan.  
     Dalam hal ini perencanaan 
pembelajaran dapat dipahami 
sebagai proses penyusunan materi 
pelajaran, penggunaan media pengajaran, 
penggunaan pendekatan dan metode 
pengajaran dan penilaian dalam suatu 
alokasi waktu yang akan dilaksanakan 
pada masa tertentu untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. 
      Aktivitas guru mata pelajaran IPS di 
kelas VII SMP Negeri 21 Pontianak dalam 
tahap proses pengajaran sudah cukup baik 
hal ini dapat dilihat dari guru 
menyampaikan pokok materi yang akan 
dilihat dari guru menyampaikan pokok 
materi yang akan dibahas dengan jalan 
menuliskannya di papan tulis dengan 
penjelasan yang mudah dipahami oleh 
peserta didik. Kemudian guru juga 
memberikan contoh-contoh pokok materi 
tertentu sehingga peserta didik lebih 
memahami materi yang telah disampaikan. 
     Hanya sayangnya pada tahap awal 
proses pembelajaran guru tidak selalu 
menyampaikan tujuan pengajaran yang 
harus dicapai hal ini mengingat waktu 
yang tersedia tidak tercapai. Padahal 




disampaikan kepadapeserta didik untuk 
mengetahui batas dan tugasnya yang harus 
diselesaikan atau dikuasai peserta didik 
serta merupakan balikan bagiguru tentang 
berhasil tidaknya guru tersebut mengajar. 
Belajar bukanlah semacam aktivitas yang 
spesifik tetapi lebih pada suatu komponen 
aktivitas. Aktivitas pembelajaran 
digunakan untuk menguraikan suatu 
aktivitas di mana aspek belajar menjadi 
pusatnya. Belajar adalah mengumpulkan 
pengalaman dari aktivitas, atau lebih 
tepatnya menggunakan sumber daya untuk 
berpikir dan melaksanakan suatu usaha. 
Pengetahuan yang diperoleh ini akan 
digunakan untuk menghadapi situasi yang 
baru. Aktivitas dalam pembelajaran adalah 
aktivitas yang ditemukan untuk membawa 
pengalaman baru kepada pebelajar. 
      Aktivitas guru mata pelajaran IPS di 
kelas VII SMP Negeri 21 Pontianak dalam 
tahap proses pengajaran sudah cukup baik 
hal ini dapat dilihat dari guru mmeberikan 
pertanyaan kepada peserta didik mengenai 
materi yang telah disampaikan. Kemudian 
menyimpulkan hasil pembahasan pokok 
materi yang telah dibahas. Dalam hal 
penugasan serta penilaian guru mata 
pelajaran IPS melihat waktu yang tesedia, 
apabila waktu tidak memungkinkan lagi 
maka tugas-tugas yang diberikan kepada 
peserta didik dikerjakan di rumah dan 
penilainnya dilakuakn pada pertemuan 
berikutnya, begitu pula dengan 
menginformasikan pokok materi yang akan 
dibahas guru melihat waktu yang tersedia. 
    Penggunaan Variasi Mengajar Oleh 
Guru IPS kelas VII SMP Negeri 21 
Pontianak merupkan sesuatu yang cukup 
penting dimiliki oleh seorang guru. 
Penggunaan variasi metode ini 
memungkinkan seorang guru mengajar dan 
berinteraksi dengan anak secara total. 
Interaksi permulaan antara guru dan 
peserta didik seperti mengenalkan tentang 
topik dari materi pelajaran akan dibahas 
pada saat itu sehingga guru harus 
menjelaskan secara lancar dan jelas untuk 
mempermudah maksud tujuan dari 
pembelajaran maka diharapkan guru 
haruslah menggunakan variasi metode 
mengajar.  
           Menurut guru mata pelajararan IPS 
kelas VII SMP Negeri 21 Pontianak dalam 
tahapan pengajaran guru selalu 
menyampaikan pokok materi yang akan 
dibahas dengan jalan menuliskan di papan 
tulis. Sedangkan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai guru mata pelajaran IPS di 
kelas VII SMP Negeri 21 Pontiaanak tidak 
selalu disampaikan kepada peserta didik, 
hal ini mengingat waktu yang tesedia 
tebatas dan khawatirkan materi yang akan 
disampaikan tidak tercapai. Padahal tujuan 
pembelajaran ini seharusnya perlu 
disampaikan kepada peserta didik untuk 
mengetahui batas dan tugasnya yang harus 
diselesaikan atau dikuasai peserta didik 
serta merupakan balikan bagi guru tentang 
berhasil tidaknya guru tersebut mnegajar. 
Kemudian guru membahas satu persatu 
dari pokok materi yang telah ditulis di 
papan disertai dengan memberikan contoh-
contoh pokok materi tertentu supaya 
peserta didik lebih mudah memahami 
materi yang telah disampaikan. Mengenai 
media pembelajaran yang dipakai guru 
pelajaran IPS membuatnya sendiri. 
Menurut guru mata pelajaran IPS peserta 
didik-siswi kelas VII SMP Negeri 21 
Pontianak tidak memiliki buku paket IPS, 
serta tidak semua berperan aktif dalam 
proses belajar mengajar. 
           Menurut guru mata pelajaran IPS 
kelas VII SMP Negeri 21 Pontianak dalam 
tahapan penilaian ini guru memberikan 
beberapa pertanyaan kepada peserta didik 
mengenai materi yang telah dibahas atau 
materi yang telah disampaikan. Setelah 
proses belajar berlangsung guru bersama-
sama dengan peserta didik tentang materi 




memberikan tugas-tugas kepada peserta 
didik tentang materi yang telah 
disampaikan apabila waktu yang tersedia 
tidak cukup, maka tugas-tugas kepada 
peserta didik dikerjakan dirumah. Sebelum 
menutup pertemuan biasanya guru mata 
pelajaran IPS kelas VII SMP Negeri 21 
Pontianak menginformasikan pokok materi 
yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya kepada para peserta didik. 
         Menurut guru mata pelajaran IPS 
kelas VII SMP Negeri 21 Pontianak 
adapun kendala-kendala yang dihadapi 
dalam proses belajar mengajar adalah buku 
pengangan guru mata pelajaran IPS belum 
benar-benar menyajikan mata pelajaran 
IPS secara keseluruhan atau pun buku 
pedoman guru tersebut belum menciptakan 
keterpaduan antara materi yang lainnya. 
Selain itu ditambah dengan para peserta 
didik yang tidak memiliki buku paket 
sehingga peserta didik harus mencatat 
materi yang telah disampaikan. 
           Adapun upaya-upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi kendala-
kendala tersebut antara lain adalah dengan 
mengikuti seminar-seminar pendidikan 
yang dilakukan di Pontianak, mengadakan 
diskusi atau pertemuan-pertemuan dengan 
guru-guru 1 rayon, serta mengikuti 
Musyawarah Guru Mata pelajaran 
(MGMP). Berdasarkan hasil observasi 
dapat dilihat guru mata pelajaran IPS di 
kelas VII SMP Negeri 21 Pontianak 
melakasanakan tahap-tahap aktivitas 
mengajar yang diawali dengan melihat 
jurnal yang ada dikelas dengan tujuan 
untuk lebih mengenal peserta didik. Dalam 
hal mengajukan pertanyaan untuk 
memancing keaktifan peserta didik guru 
tidak selalu mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta didik mengingat 
waktu yang tersedia terbatas dan 
dikhawatirkan materi yang akan 
disampaikan tidak tercapai, kemudian guru 
mengadakan apersepsi ataupun pre-test 
yang bertujuan untuk mengingat kembali 
materi yang disampaikan. 
            Didalam tahapan pengajaran, guru 
mata pelajaran IPS menyampaikan materi 
pokok yang akan dibahas dengan jalan 
menulisnya dipapan tulis hal ini dilakukan 
supaya peserta didik dapat menyalinnya di 
buku catatan mereka masing-masing. Guru 
tidak selalu menyampaikan tentang tujuan 
pengajaran yang harus dicapai, hal ini 
mengingat waktu yang tersedia terbatas 
dan khawatir materi yang akan 
disampaikan tidak tercapai. Kemudian 
guru membahas satu persatu dari pokok 
materi yang telah ditulis di papan tulis. 
Guru memberikan contoh-contoh pokok 
materi tertentu supaya lebih dipahami oleh 
peserta didik. Dalam proses belajar 
mengajar guru menggunakan buku 
pedoman guru serta media pembelajaran 
untuk memperjelas pokok materi yang 
disampaikan, namun peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 21 Pontianak tidak 
memiliki buku paket sehingga harus 
mencatatanyadi buku tulis. 
           Dalam tahapan penilaian guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada peserta didik mengenai materi yang 
telah disampaikan, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan 
peserta didik dalam menerima pelajaran 
yang telah disampaikan. Kemudian guru 
menyimpulkan hasil pembahasan pokok 
materi yang telah disampaikan, hal ini 
bertujuan untuk mengambil inti dari materi 
yang telah dibahas. Diakhir proses belajar 
mengajar guru memberikan tugas-tugas 
kepada peserta didik mengenai materi yang 
telah dibahas tetapi jika waktu yang 
tersedia tidak cukup, maka tugas yang 
diberikan kepada peserta didik dikerjakan 
di rumah dan penilaiannya dilakukan pada 
pertemuan berikutnya. Begitu pula dengan 
menginformasikan pokok materi yang akan 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
          Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
secara umum tentang Analisis Penggunaan 
Variasi Metode Mengajar Oleh Guru IPS 
Di SMP Negeri 21 Pontianak dapat 
disimpulkan yaitu: 1)  Perencanaan 
pembelajaran guru mata pelajaran IPS di 
kelas VII MTS SMP Negeri 21 Pontianak 
dalam tahapan Prencanaan sudah cukup 
baik hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran 
IPS serta hasil observasi yaitu guru 
melaksanakan absensi peserta didik 
disetiap kali pertemuan. Dalam hal 
mengajukan pertanyaan untuk memancing 
keaktifan peserta didik, guru tidak selalu 
memgajukan pertanyaan kepada peserta 
didik hal ini mengingat waktu yang 
tersedia terbatas dan dikhawatirkan materi 
yang akan disampaikan tidak tercapai. 
Guru mengadakan pre-test dengan tujuan 
untuk mengingat materi yang telah 
disampaikan. 2) Aktivitas guru mata 
pelajaran IPS di kelas VII SMP Negeri 21 
Pontianak dalam tahap proses pengajaran 
sudah cukup baik hal ini dapat dilihat dari 
guru menyampaikan pokok materi yang 
akan dilihat dari guru menyampaikan 
pokok materi yang akan dibahas dengan 
jalan menuliskannya di papan tulis dengan 
penjelasan yang mudah dipahami oleh 
peserta didik.  
     Kemudian guru juga memberikan 
contoh-contoh pokok materi tertentu 
sehingga peserta didik lebih memahami 
materi yang telah disampaikan. Hanya 
sayangnya pada tahap awal proses 
pembelajaran guru tidak selalu 
menyampaikan tujuan pengajaran yang 
harus dicapai hal ini mengingat waktu 
yang tersedia tidak tercapai.  
    Padahal tujuam pembelajaran ini 
seharusnya perlu disampaikan 
kepadapeserta didik untuk mengetahui 
batas dan tugasnya yang harus diselesaikan 
atau dikuasai peserta didik serta 
merupakan balikan bagiguru tentang 
berhasil tidaknya guru tersebut 
mengajar.3) Aktivitas guru mata pelajaran 
IPS di kelas VII SMP Negeri 21 Pontianak 
dalam tahap proses pengajaran sudah 
cukup baik hal ini dapat dilihat dari guru 
mmeberikan pertanyaan kepada peserta 
didik mengenai materi yang telah 
disampaikan. Kemudian menyimpulkan 
hasil pembahasan pokok materi yang telah 
dibahas.  
     Dalam hal penugasan serta penilaian 
guru mata pelajaran IPS melihat waktu 
yang tesedia, apabila waktu tidak 
memungkinkan lagi maka tugas-tugas yang 
diberikan kepada peserta didik dikerjakan 
di rumah dan penilainnya dilakuakn pada 
pertemuan berikutnya, begitu pula dengan 
menginformasikan pokok materi yang akan 
dibahas guru melihat waktu yang tersedia. 
 
Saran 
      Untuk melaksanakan pembelajaran 
khususnya dalam Penggunaan Variasi 
Metode Mengajar Oleh Guru IPS Di SMP 
Negeri 21 Pontianak, hendaknya:Bagi 
guru, diharapkan selalu berusaha 
memvariasikan penggunaan metode 
mengajar dan juga guru dapat 
menggunakan model-model pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan peserta didik 
agar peserta didik tidak merasa bosan 
dalam belajar sehingga dapat 
menumbuhkan minat belajar peserta didik  
terhadap pelajaran IPS. Bagi peserta didik, 
diharapkan menyadari  bahwa pelajaran 
IPS sangatlah penting untuk dipelajari 
karena pelajaran IPS merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang kehidupan, selain itu 
hendaknya peserta didik harus aktif dalam 
kegiatan dikelas seperti menyampaikan ide 
pada saat diskusi, bertanya kepada guru 
apabila ada kesulitan atau kurang mengerti 




menjawab pertanyaan dari guru maupun 
peserta didik lainnya. 
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